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ABSTRAK 

Suatu teks mengandung gagasanyang disampaikan kepada pembaca, agar gagasan 

dalam teks tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. maka dari 

itu diperlukan kesatuan gagasan dari antar paragrapnya, maka hubungan kohesi 

dan koherensi yang baik pada suatu teks begitu diperlukan. Rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah 1) bagaimana bentuk-bentuk kesalahan kohesi yang 

digunakan dalam teks eksposisi dalam buku teks bahasa Indonesia SMA kelas 

X, 2) bagaimana bentuk-bentuk kesalahankoherensi yang digunakan dalam teks 

eksposisi pada buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X. Dan 3) bagaimana 

perbaikkan kesalahan kohesi dan koherensi yang digunakan dalam teks eksposisi 

pada buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas X. Penelitian ini penelitian deskriptif

 kualitatif. Data yang digunakan dari penggalan teks eksposisi, sedangkan sumber 

data terdapat pada buku teks Bahasa Indonesia. Hasil yang ditemukan dari peneliti

an kohesi dan koherensi teks eksposisi dalam bukuteks Bahasa Indonesia yang dig

unakan siswa SMA kelas X sebagai berikut: kohesi gramatikal yaitu pengacuan,pe

nyulihan, pelesapan, konjungsi Sedangkan kohesi leksikal yang digunakan adalah

pengulangan sinonim, kolokasi, dan antonim. Dan koherensi yaitu penambahan/ad

iktif, pertentangan/kontraks,penekanan/penegasan, hasil/simpulan, tempat/lokasi.

Berdasrkan hasil penelitian. Peneliti sedikit menyarankan bagi penulis buku teks B

ahasa Indonesia dalam memilih teks yang digunakan hendaknya memperhatikan lagi

 aspek kebahasaan terutama penggunaan kohesi dan koherensi yang ada dalam setia

p teks. Maka penelitian selanjutnya hendaklah dapat mengungkapkan permasalahan

 dalam bidang wacana agar teks eksposisi berikutnya akan menjadi lebih baik lagi.  

Kata Kunci: kohesi, koherensi, teks eksposisi, dan buku teks Bahasa 

Indonesia 
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ABSTRACT 

A text contains ideas that are conveyed to the reader, so that the ideas in the text 

can be conveyed properly to the reader. Therefore, unity of ideas is needed from 

between paragraphs, so a good cohesion and coherence relationship in a text is 

needed. The formulation of the problem in this study is 1) how are the forms of 

cohesion errors used in the exposition text in high school Indonesian textbooks for 

class X, 2) how are the forms of coherence errors used in exposition texts in 

Indonesian high school textbooks for class X. And 3) how to correct the errors of 

cohesion and coherence used in exposition texts in Indonesian high school 

textbooks for class X. This research is a qualitative descriptive study. The data 

used is from exposition text fragments, while the data sources are in Indonesian 

language textbooks. The results found from the research on cohesion and 

coherence of expository texts in Indonesian language textbooks used by high 

school students in class X are as follows: grammatical cohesion, namely 

reference, substitution, omission, and conjunction. While the lexical cohesion 

used is the repetition of synonyms, collocations, and antonyms. And coherence, 

namely addition/addictive, contradiction/contract, emphasis/affirmation, result/co

nclusion, place/location. Based on research results. The researcher suggests that 

Indonesian textbook writers in choosing the text used should pay more attention to 

linguistic aspects, especially the use of cohesion and coherence in each text. So 

further research should be able to reveal problems in the field of discourse so that 

the next exposition text will be even better. 

Keywords: cohesion, coherence, exposition text, and Indonesian textbook 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

    

1.1 Latar Belakang 

Materi yang diterima siswa terdapat pada buku teks. Buku teks tidak hanya 

sebagai sumber belajar tetapi juga panduan bagi guru untuk mengajarkan mata 

pelajaran tersebut. Buku teks adalah sumber daya pendidikan yang dimaksudkan 

untuk penggunaan instruksional, diedit dengan hati-hati dan disiapkan oleh para 

profesional atau profesional di bidangnya untuk menyediakan bahan ajar yang 

memadai dan jelas (Bacon, 1935). Sumber belajar dapat berupa buku teks, bahan 

cetak dan media elektronik. Sumber belajar juga dapat diciptakan untuk 

membantu siswa memperoleh berbagai informasi, pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilan dalam proses belajar mengajar. 

Materi sekolah termasuk dalam buku teks. Salah satu sumber belajar siswa 

adalah buku teks. Buku teks yang digunakan untuk mengajar mempengaruhi 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Selain itu, setiap buku teks memiliki 

ciri khas tersendiri dalam menyajikan mata pelajaran yang dipelajari siswa. Oleh 

karena itu, analisis penyajian buku teks menarik untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Buku teks memegang peranan penting di sekolah karena dapat memecahkan 

masalah dalam proses pembelajaran. Tentu saja, buku teks harus sempurna isinya. 

Semakin tinggi kualitas isi buku teks, semakin sempurna proses pembelajarannya. 

Buku teks tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan karena digunakan oleh 

guru dan orang lain untuk melakukan kegiatan pendidikan dan pendidikan di 

dalam kelas. Buku teks merupakan bagian dari kualitas lembaga dan infrastruktur 

pendidikan, namun penciptaan dan produksi buku teks harus dikaitkan dengan 

tujuan pendidikan nasional. Menurut keputusan pemerintah no. Ke-32 buku 

pelajaran dari tahun 2013 harus menjadi sumber pengetahuan dasar untuk 

pembelajaran keterampilan dasar dan dasar. 

Teks merupakan realisasi wacana, teks tidak selalu berupa satuan kebahasaan 

yang utuh, dan teks dapat juga disebut satuan kebahasaan yang tidak lengkap 
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seperti rambu-rambu jalan. Teksnya tidak abstrak, tetapi konkret. Selain itu, teks 

tidak harus kata-kata asli penulis, teks adalah pernyataan tertulis lisan. Naskah 

pustaka bagian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) melingkungi cakap 

pengganti, cakap kedurhakaan eja, referensi aksara kuno, dan bija tersimpul 

kepada bidal moral atau pidato, dan pustaka tulis dan lisan (Slamet bagian dalam 

Hurtono 2012:84). Teks mengandung bayang-bayang yang butuh disampaikan 

untuk pembaca. Agar bayang-bayang pustaka bisa terkabul pakai eksplisit untuk 

pembaca, mutlak diperlukan aglomerasi bayang-bayang berasal setiap pertalian 

erat antarparagraf. Oleh karena itu, pustaka menghendaki ketertarikan dan 

ketertarikan yang baik. 

Salah satu teks yang dianggap sebagai mata pelajaran SMA adalah teks 

pengantar. Teks naratif adalah teks yang dimaksudkan untuk menjelaskan suatu 

masalah atau fenomena tertentu kepada pembaca. Teks tampilan biasanya 

dikaitkan dengan bidang tertentu. Teks presentasi dapat terdiri dari kelompok 

paragraf. Setiap paragraf yang baik memiliki ide yang koheren yang ingin Anda 

sampaikan kepada pembaca Anda. Konsistensi konseptual antarparagraf 

ditunjukkan dengan konsistensi antarparagraf. Integrasi makna yang tepat antara 

paragraf menentukan tujuan utama dari ide teks Anda. Oleh karena itu, konsistensi 

dan koherensi teks penting untuk penelitian yang mendukung pemahaman 

membaca teks. Teks eksplanasi adalah paragraf atau esai yang menyajikan 

pengetahuan dan informasi secara singkat, padat, dan padat. Dari sudut pandang 

lain, teks presentasi adalah berbagai teks yang dapat menyampaikan gagasan 

tentang suatu topik dalam bentuk topik atau gagasan. Cerita ini tidak ilmiah dan 

mungkin fiksi. Di sisi lain, menurut Suberno dan Yunus (2007: 1.12), teks 

presentasi harus memuat, menginformasikan atau menjelaskan sesuatu untuk 

meningkatkan atau menambah pengetahuan dan pendapat pembaca. Dalam hal ini, 

perhatian harus diberikan pada kesatuan dan koherensi teks yang dinarasikan, 

karena teks sering dikaitkan dengan masalah sosial yang sangat kompleks dan 

membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang ide tersebut. Oleh karena itu, 

Anda perlu mempertimbangkan pemahaman Anda tentang ide-ide dalam setiap 

paragraf. Dengan konsistensi dan koherensi teks. 
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Kohesi adalah hubungan semantic atau hubungan makna antara unsur-unsur 

di dalam teks dan unsur-unsur lain yang pentingg untuk menafsirkan atau 

menginterprestasikan teks dengan unsur yang lainnya dalam wacana sehingga 

terciptalah pengertian yang apik menurut Sumarlan (2003:173), maka bisa 

disimpulkan bahwa kohesi merupakan keselarasan hubungan dengan unsur satu 

dan unsur yang lain pada wacana mengarah pada aspek bentuk atau aspek formal 

bahasa, dan wacana itu terdiri dari kalimat-kalimat. Sedangkan koherensi menurut 

ilmu linguistik merupakan kepaduan antar satuan lingual dalam teks atau tuturan. 

Koherensi juga berarti sebuah hubungan semantik antarkalimat atau antarbagian 

sebuah wacana, yang keberadaannya berfungsi untuk menciptakan kepaduan 

antarbagian dalam teks atau tuturan.  Kohesi dan Koherensi ini memiliki unsur-

unsur di dalamnya. 

Kohesi dapat dibagi menjadi dua bagian kohesi leksikal dan kohesi 

gramatikal yaitu pengulangan, sinonim, antonim, dan antonim. Sedangkan kohesi 

yang berguna mencakup penanda koherensi tambahan (ketergantungan), penanda 

koherensi yang bersaing (perjanjian), penanda koherensi empatik (pernyataan), 

penanda koherensi logis (kesimpulan) dan penanda koherensi penugasan (premis). 

Analisis dalam skripsi ini mengkaji kohesi dan koherensi. pengkajian dibuat 

untuk menentukan apakah teks diatur secara wajar kohesi dan koherensinya. 

Dengan cara ini, penulis dapat berhasil menyampaikan gagasan setiap paragraf 

kepada siswa yang merupakan tokoh utama. Selain itu, terdapat bentuk dan jenis 

kohesi dan koherensi teks. Selain itu, kohesi dan koherensi yang disajikan oleh 

peneliti tidak pernah dibahas. Oleh dari itu, dibutuhkan studi yang lebih ringkas 

untuk mengetahui konsistensi dan sifat buku teks dalam bahan ajar. 

Peneliti tertarik untuk menganalisis kohesi dan koherensi buku teks bahasa 

Indonesia kelas X berdasarkan latar belakang. Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji kualitas dari buku teks yang digunakan. Menemukan bentuk penyorotan 

teks, kesatuan dan konsistensi buku teks di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini 

juga harus dilakukan untuk menganalisis dan meningkatkan kualitas pada buku 

teks. 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan dua permasalahan pada penelitian ini. Rumusan masalah tersebut 

terdiri dari beberapa pertan yaan sebagai  berikut. 

1) Bagaimana bentuk-bentuk kesalahan kohesi yang digunakan dalam teks 

eksposisi pada buku teks bahasa Indonesia SMA Kelas X ? 

2) Bagaimana bentuk-bentuk kesalahan koherensi yang digunakan dalam teks 

eksposisi pada buku teks Bahasa Indonesia SMA Kelas X? 

3) Bagaimana perbaikan kesalahan kohesi dan koherensi yang digunakan dalam 

teks eksposisi pada buku teks Bahasa Indonesia SMA Kelas X? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah, tujuan yang dapat dicapai pada penelitian 

ini adalah. 

1) Mendekripsikan bentuk-bentuk kesalahan kohesi dalam teks eksposisi pada 

buku teks Bahasa Indonesia SMA Kelas X 

2) Mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan koherensi dalam teks eksposisi 

pada buku teks Bahasa Indonesia SMA Kelas X  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna dalam bidang pendidikan. 

Adapun kegunaan pada penelitian kohesi dan koeherensi pada teks eksposisi 

dalam Bahasa Indonesia SMA Kelas X adalah berikut. 

1) Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini akan 

membantu mereka dalam memilih buku teks Bahasa Indonesia SMA yang 

dapat memaksimalkan hasil belajarnya. 

2) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan penelitian 

terkait kohesi dan koherensi untuk memperbaiki apa yang masih kurang dalam 

penelitian ini. 
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